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PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
 
Saya yang bertandatangan dibawah ini: 
Nama  : Hanif Wahfiudin 
NPM  : 4317500162 
Program Studi : Akuntansi 
Konsentrasi : Auditing 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: 
“Pengaruh Independensi Auditor, Pengalaman Kerja Auditor dan 
Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Inspektorat 
Kabupaten Brebes dan Kota Tegal)”. 
1. Merupakan hasil karya sendiri, dan apabila dikemudian hari ditemukan adanya 
bukti plagiasi, manipulasi dan/atau pemalsuan data maupun bentuk-bentuk 
kecurangan yang lain, saya bersedia untuk menerima sanksi dari Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Saya mengijinkan untuk dikelola oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal sesuai dengan norma hukum dan etika yang 
berlaku. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh tanggungjawab. 
 











Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh: Independensi Auditor, 
Pengalaman Kerja Auditor, dan Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit pada 
Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan 
adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner untuk teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 35 
auditor atau responden. Data-data yang didapatkan sebelum di lakukan analisis 
telah diuji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh 
negatif terhadap ualitas audit, pengalaman kerja auditor berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit, dan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengujian simultan menunjukkan bahwa independensi auditor, pengalaman kerja 
auditor, dan kompetensi auditor secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
positif terhadap variabel kualitas audit. 
Kata kunci: Independensi Auditor, Pengalaman Kerja Auditor, Kompetensi 




















This study aims to determine the effect of: Auditor Independence, Auditor 
Work Experience, and Auditor Competence on Audit Quality at the Inspectorate of 
Brebes Regency and Tegal City. 
This research method is descriptive quantitative. The data used are primary 
data obtained from questionnaires for the sampling technique used is purposive 
sampling. The sample of this research is 35 auditors or respondents. The data 
obtained before the analysis has been tested for validity and reliability. The data 
analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis 
technique. 
The results of this study indicate that auditor independence has a negative 
effect on audit quality, auditor work experience has a positive effect on audit 
quality, and competence has no effect on audit quality. Simultaneous testing shows 
that auditor independence, auditor work experience, and auditor competence 
simultaneously (simultaneously) have a positive effect on audit quality variables. 
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A. Latar Belakang 
Tuntutan yang ada didalam sesuatu pelaksanaan pada akuntabilitas 
yang terdapat disektor public terhadap tercapainya suatu good governance 
di Indonesia yang semakin memuncak. Tuntutan tersebut wajar, 
dikarenakan sangat sebanding lurus dengan terjadinya krisis economy yang 
berlaku di Indonesia maupun negara yang berkembang lainnya. Kejadian 
krisis ekonomi di Indonesia ini ditimbulkan akibat buruknya suatu 
pengendalian (bad governance) dan birokrasinya yang jelek (Dewi, 2016). 
Terdapat tiga aspek mendukung terciptanya suatu pemerintahan 
yang baik (good governance), merupakan pengawasan, penanganan atau 
pengendalian, dan pemeriksaan (Mardiasmo, 2005 dalam Dewi, 2016). 
Pengawasan adalah kegiatan dilaksanakan dari pihak diluar eksekutif yakni 
warga negara dan DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) dalam 
memantau suatu performa dipemerintahan. Pengendalian adalah instrumen 
yang dijalankan oleh eksekutif akan menjamin sistem dan kebijaksanaan 
yang dilakukan dengan baik sesuai ketentuan sehingga bisa tercapainya 
tujuan. Pemeriksaan (audit) ialah tindakan yang dilaksanakan untuk pihak 
independen dalam memeriksa apakah hasil kemampuan pemerintahan 
tersebut sudah sinkron dengan standar yang sehabis diterapkan. Tergantung 
pada proses pengawasan dan pemeriksaan manajemen keuangan negara, di 





berlangsung dari: Inspektorat Jenderal Departemen, SPI (Satuan 
Pengawasan Intern) di lingkungan lembaga Negara dan BUMD/BUMN, 
Inspektorat Wilayah Provinsi, Inspektorat Wilayah Kota, BPKP dan BPK 
yang merupakan suatu lembaga pemeriksaan eksternal independen 
(Ayuningtyas, 2012). 
Praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme sudah dikenal oleh 
masyarakat luas dengan bahasa lain KKN, KKN ialah suatu gerakan 
dilakukan bagi seseorang atau sekelompok tujuannya demi mendapatkan 
keuntungan atau kekayaan perseorangan. KKN tergolong dalam suatu 
tindakan yang amoral dilakukan oleh seseorang, dalam beberapa tahun 
terakhir di negara ini menjadi sorotan oleh masyarakat. Wujud dari KKN 
itu sendiri yaitu uang suap, uang pelican, pungutan liar, kelalaian dalam 
kewenangan, sampai dengan memakai uang negara untuk kepentingan diri 
sendiri atau pribadi kebanyakan yang melakukan adalah orang-orang 
pejabat (Dewi, 2016). 
 Sekelompok orang atau masyarakat meminta adanya penanganan 
pemerintah yang bersih mengenai korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) 
melalui cara pengawasan yang lebih cermat lagi. Pengawasan terbilang juga 
memperketat pada manajemen keuangan negara supaya tak ada kesempatan 
bagi atasan atau pejabat dalam menggunakan uang dengan sewenang-
wenangnya. Dengan menghendaki adanya pelaksanaan suatu fungsi 





negara dalam menjamin adanya pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dengan 
kebijakan (Trihapsari dan Anisykurlillah, 2016). 
Mempertahankan adanya kepercayaan public atas pertanggung 
jawaban pemerintah ini adalah suatu kejadian yang sulit untuk di lakukan. 
Public sudah biasa membuktikan, mendengar kasus gerakan amoral 
contohnya pada kasus korupsi yang sudah dipublikasi bagi semua media. 
Masyarakat pun sadar sangat sulit akan percaya adanya laporan-laporan 
pertanggung jawaban itu dinilai belum memiliki adanya kualitas baik 
(Falatah dan Sukirno, 2018). 
Selain itu, dalam rangka untuk mewujudkan suatu good governance 
di pemerintahan daerah harus melakukan pergantian atau perubahan di 
dalam segala sesuatu aspek khususnya pengelolaan keuangan negara. Salah 
satu upaya yang harus dilakukan adalah melakukan perubahan audit internal 
maupun eksternal dalam seluruh kegiatan yang diadakan oleh pemerintah. 
Dengan adanya reformasi ini diharapkan kegiatan yang dilaksanakan 
pemerintah berjalan dengan maksimal, sehingga mengurangi kesalahan 
prosedur dan mengurangi tindak pidana yang berdampak merugikan negara 
yang sering dilakukan audit (Dewi, 2016). 
Dengan adanya suatu perubahan didalam bagian pengawasan lalu 
suatu kualitas hasil pengendalian di lakukan oleh inspektorat daerah 
semakin normal, sehingga mengoptimalkan kualitas hasil pemeriksaan 
untuk pengawasan didalam mengelola keuangan suatu daerah. Inspektorat 





Keuangan, dibuat berdasarkan pada Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 10 tahun 2005 mengenai Unit Organisasi dan Tugas Eslon I 
Kementerian Negara Republik Indonesia. Seorang auditor untuk 
meneruskan keyakinan yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
laporan keuangan asalkan menuju pada tingkat keyakinan untuk keputusan 
laporan itu adalah akurat. Pada tingkat keseriusan yang di capai auditor 
untuk menentukan hasil dari bukti yang sudah dikumpulkan (Ayuningtyas, 
2012). 
Kualitas Audit merupakan suatu proses menunjukkan kompetensi 
auditor dan independensi auditor dalam menjalankan pemeriksaan auditnya 
dimulai dari proses deteksi salah saji, kepatuhan terhadap SOP (standar 
operasional prosedur), resiko audit, proses pengendalian oleh supervisor, 
prinsip kehati-hatian, dan perhatikan oleh partner (Wooten, 2003 dalam 
Wardhani, yuwono & Achsin, 2014). Kualitas Audit ialah suatu kegiatan 
auditor di dalam melakukan audit bersumber pada standar auditing yang 
sudah diterapkan dan untuk melaporkan dari hasil audit tersebut 
berdasarkan pada bukti-bukti yang berkecukupan ada pada pihak yang 
mempunyai kepentingan, dan kualitas audit juga membuat isu yang sangat 
kompleks. Karena banyak faktor yang bisa mempengaruhi mengenai 
kualitas audit, terkait sudut pandang pada masing-masing. Ada suatu 
perbedaan mengenai pengukuran dari kualitas audit tersebut yang membuat 





untuk perilaku individu yang melaksanakan suatu audit (Basuki dan Krisna, 
2006 dalam Queena, 2012).  
Penelitian terdahulu mengenai independensi auditor berpengaruh 
secara signifikan terhadap kualitas audit, maksudnya yaitu keadaan 
independensi seseorang auditor yang akan menghasilkan suatu hasil dari 
pemeriksaan pada laporan keuangan melalui level kewajaran yang sudah 
tidak usah diragukan lagi (Septriani, 2012 dalam Lestari, 2017). Selama 
menghasilkan suatu audit yang berkualitas diperlukan sikap independen dari 
seorng auditor. Independensi merupakan sikap yang patut dibawa tinggi, 
supaya bisa menjaga suatu kepercayaan yang sudah diberikan kepada 
masyarakat. kelakuan ini bisa menjaga adanya auditor tidak berpengaruh 
terhadap kejadian yang bisa mempengaruhi kualitas audit. Terpaut 
independensi, auditor internal pemerintahan mempunyai adanya posisi yang 
sensitif mengenai tekanan politik. Terkadang intervensi politik dapat juga 
berlangsung apabila temuan masih tergantung dengan bidang politik 
(Lestari, 2017). 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berpengaruh positif 
mengenai pengalaman kerja auditor beserta kualitas audit (Satyawati, 
2009). Seseorang auditor kurang pengalamann akan lebih besar melakukan 
kesalahan didalam melakukan suatu pekerjaanya dibanding dengan seorang 
auditor yang telah berpengalaman. Pengalaman kerja auditor didalam 
pemeriksaan suatu laporan keuangan sudah menjadi adanya faktor yang 





berpengalaman dibidang audit berperan penting untuk menaikkan 
pengetahuan ataupun keahlian yang di peroleh dari seorang auditor yang 
berpendidikan formal akhirnya pada kualitas audit membuat semakin baik 
seiring berjalannya pengalaman yang sudah dijalani (Wiratama dan Budi 
artha, 2015). 
Seorang yang kompeten merupakan merupakan seseorang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang ditunjukkan di dalam pengalaman audit 
(Lastanti, 2005:85 dalam Dewi, 2016). Pengetahuan auditor  bisa juga  
mempengaruhi menganai kualitas audit yangsudah dihasilkan. Mengani 
perbedaan mengenai pengetahuan di kuasai oleh seorang auditor yang 
berpengaruh dengan cara auditor dalam pekerjaan yang sudah diselesaikan. 
Menemukan kesalahan dari auditor bisa di dukung dengan keterampilan 
mengenai apa pun dan bagaimana bisa terjadinya kesalahan (Dewi, 2016). 
Akan tetapi pada yang terjadi di Kabupaten Tegal yaitu melibatkan 
dua tersangka kasus korupsi dana PNPM tahun 2016 dengan menetapkan 
Sis (34) oknum sekretaris desa diwilayah Kecamatan Kramat sedangkan 
Suh (34) warga Desa Ketileng RT 1 RW 1 Kecamatan Kramat sebagai 
tersangka. Pada tahun 2019 kasus ini sudah memasuki tahap II dengan 
adanya penyerahan berkas PN Tipikor Semarang. Tersangka tersebut 
terbukti memfiktifkan data nasabah untuk memperoleh dana PNPM pada 
tahun anggaran 2016 sehingga negara Indonesia mengalami kerugian 
dengan senilai Rp. 2.171.000.000. tetapi sudah ditetapkan tersangka kasus 





Pemerintah Kabupaten Tegal menjatuhkan hukuman yang tegas apabila 
sudah diputuskan oleh hukum yang tetap. Dengan kemungkinan dipecat 
oknum sekretaris desa (carik) tersebut dari pemerintahan desa seperti yang 
sudah ditegaskan Kepala Inspektorat Kabupaten Tegal. Didalam kasus 
korupsi PNPM langsung ditangani Aparat Penegak Hukum (APH) 
peraturan tersebut berdasarkan SKB tigas menteri. Disini dari pihak 
Inspektorat belum melakukan tindakan apapun mengenai masalah tersebut 
dan masalah ini masih ditangani oleh pihak Tipikor (Fitriani, 2020).  
Kebijakan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah yang di laksanakan sebagian instansi yaitu 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, Inspektorat Provinsi, 
Inspektorat Kabupaten/Kota, dan Inspektorat Jenderal. Pengawasan internal 
yang di lakukan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) ditemukan 
di dalam Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang terdiri audit, 
review, evaluasi, pemantauan, serta urusan pengawasan yang lain. 
Pengawasan ini di lakukan adanya suatutujuan supaya tujuan dari organisasi 
bisa terpenuhi dan untuk mencegah adanya kejadian kesalahan di dalam 
kewenangan ataupun penyelewengan pada pelaksanaan kegiatan (Inapty 
dan Martiningsih, 2016).   
Inspektorat Kabupaten/Kota merupakan salah satunya 
penyelenggara dalam pengendalian intern di pemerintahan yang 
mempunyai tanggungjawab yang besar dalam membuat suatu tata kelola 





Inspektorat Kabupaten/Kota merupakan badan pengawas daerah dipimpin 
oleh inspektorat dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada 
Bupati melalui Sekretaris Daerah. Tugas yang dilakukan oleh Inspektorat 
Kabupaten/Kota adalah membantu Bupati membina dan mengawasi seluruh 
pelaksanaan Urusan Pemerintah yang menjadi kewenangan di Daerah dan 
Tugas Pembantuan oleh Perangkat Daerah (Ilham, Suarthana, dan Surono, 
2019). 
Hasil penelitian tersebut tentang  pengaruh independensi auditor 
pada kualitas audit menemukan suatu hasil berbeda adanya bahwa 
independensi auditor tidak berpengaruh pada kualitas audit, dan auditor 
yang memiliki independensi tidak bisa menjamin apakah hal terssebut yang 
bersangkutan melakukan suatu audit yang secara berkualitas (Efendi, 2010 
dan Tjun et al, 2012 dalam Sarca, dan Rasmini, 2019). 
Hasil penelitian tentang pengaruh pengalaman kerja auditor pada 
kualitas audit menemukan hasil yang berbeda bahwa pengalaman kerja 
mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit (Sukriah, dkk, 2009 
dalam Trihapsari, dan Anisykurlillah, 2016). Namun hasil dari penelitian 
yang lain menunjukan maka pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit (Badjuri, 2011 dalam Trihapsari, dan Anisykurlillah, 2016). 
Berdasarkan hasil dari penyelidikan tentang pengaruh kompetensi 
auditor akan kualitas audit menemukan hasil yang berbeda maka 
kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit (Dewi, dan 





Atas dasar latar belakang diatas, peneliti mengangkat judul 
“PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR, PENGALAMAN 
KERJA AUDITOR, DAN KOMPETENSI AUDITOR TERHADAP 
KUALITAS AUDIT (Studi pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan 
Kota Tegal)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang sudah dijelaskan, maka 
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah Independensi Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas 
Audit? 
2. Apakah Pengalaman Kerja Auditor berpengaruh positif terhadap 
Kualitas Audit? 
3. Apakah Kompetensi Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas 
Audit? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai adalah : 
1. Mengetahui pengaruh positif Independensi Auditor terhadap Kualitas 
Audit.  
2. Mengetahui pengaruh positif Pengalaman Kerja Auditor terhadap 
Kualitas Audit.  






D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini bisa dapat berguna bagi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
b. Hasil dari penelitian ini bisa dapat dijadikan buat tambahan referensi 
bagi para penelitian selanjutnya untuk mengembangkan teori yang 
terkait dengan pengaruh Independensi Auditor, Pengalaman Kerja 
Auditor, dan Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit.  
c. Hasil dari penelitian ini bisa dapat memberikan kontribusi pada 
penelitian-penelitian di bidang auditing. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Manfaat yang bisa didapatkan penelitian ini adalah menambah 
pengetahuan terkait dengan bagaimana pengaruh Independensi 
Auditor, Pengalaman Kerja Auditor, dan Kompetensi Auditor 
terhadap Kualitas Audit. Penelitian juga mendapatkan pengetahuan, 
serta ilmu yang didapat selama penelitian ini. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini bisa dapat memberikan tambahan untuk 





dan pengamatan untuk merumuskan masalah dalam suatu penelitian 
berikutnya. 
c. Bagi Auditor 
Dinantikan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan dan dapat mengetahui faktor-faktor untuk memperluas 








A. Landasan Teori 
Landasan teori adalah suatu bagian dari sebuah penelitian yang 
memuat teori yang relevan bisa juga digunakan sebagai penjelasan variabel 
suatu didalam penelitian. Berperan sebagai dasarnya untuk mengetahui 
jawaban yang sementara dirumusan masalah, serta ikut membantu untuk 
penyusunan suatu penelitian.  
1. Teori Atribusi 
Atribusi merupakan sebuah teori membahas mengenai upaya-upaya 
yang dilakukan dalam memahami penyebab perilaku seseorang untuk 
definisi formalnya, atribusi merupakan upaya dalam memahami 
penyebab di balik perilaku seseorang dan dalam beberapa kasus juga 
penyebab dibalik perilaku kita sendiri (Giovani dan Rosyada., 2019).  
Di dalam Teori atribusi tersebut menjelaskan pengetahuan bakal 
tindakan seseorang terhadap peristiwa yang ada sekitar mereka, untuk 
mengetahui ulasan mereka mengenai kejadian yang menimpanya. Teori 
atribusi di jelaskan kedapatan perilaku yang berhubungan dengan sikap 
dan karakter individu, lalu bisa di katakan hanya melihat perilaku akan 
mengatahui karakteristik seseorang, bisa juga untuk memprediksi 






Fritz Heider (1958) dalam Pratomo (2015) menjelaskan kekuatan 
intern dan kekuatan ekstern bersama-sama untuk memastikan perilaku 
seseorang. Dia menegaskan merasakan sesuatu tidak langsung yaitu 
determinan yang paling penting dalam perilaku. Atribusi intern atau 
ekstern sudah dinyataakan bisa mempengaruhi akan analisis kinerja 
individu, contohnya menentukan sesuatu bagaimana pemimpin 
memperlakukan bawahannya, kepuasan individu terhadap kinerja, dan 
mempengaruhi sikap. Seseorang pasti akan prilakunya berbeda apabila 
mereka lebih bisa merasakan atribut intern dari pada atribut ekstern 
(Pratomo, 2015). 
Didalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk penelitian ini 
alasannya penelitian akan melakukan sesuatu yaitu studi empiris supaya 
faktor-faktor tersebut diketahui adanya pengaruh auditor terhadap 
kualitas audit, tertentu dengan karakteristik yang perorangan auditor, 
dasarnya dari seorang auditor adalah bagian yang penentu terhadap 
kualitas audit yang di lakukan karena pada dasarnya faktor intern 
mendukung seseorang dalam melakukan suatu aktivitas (Ayuningtyas., 
2012).  
2. Teori Sikap dan Perilaku 
Triandis (1971) dalam Ayuningtyas (2012) mengembangkan suatu 
Teori sikap dan perilaku di pandang seperti teori yang bisa dari awal 
dalam menjelaskan independensi. Teori ini menjelaskan perilaku di 





mereka akan melakukan aturan sosial, apa saja yang mereka bisa 
lakukan dan beserta konsekuensi prilaku yang dipikirkan. Sikap yang 
melekat komponen kognitif berhubungan dengan keyakinan, komponen 
sikap afektif yang memiliki konotasi tidak suka atau suka 
(Ayuningtyas., 2012). 
Teori sikap dan perilaku dapat mempengaruhi auditor dalam 
bertindak,tegas, adil, jujur tanpa dapat pengaruh dari tekanan ataupun 
permintaan sesuatu dari pihak lain. Teori sikap dan perilaku memiliki 
sikap yang independen dari seorang auditor didalam penampilan. 
Auditor juga mempunyai kewajiban dalam bersikap jujur kepada pihak 
manajemen atau pihak-pihak lainnya misalnya investor, kreditor, dan 
pemilik (Hanjani dan Rahardja, 2014). 
Studi yang sudah dilakukan oleh Firth (1980) dalam Ayuningtyas 
(2012), contohnya mengemukakan sebuah alasan bahwa, apabila 
auditor tidak kelihatan independen, lalu dari laporan keuangan tersebut 
semakin tidak percaya tentang laporan keuangan perusahaan diperiksa 
yang menjadi tidak ada nilai nya. Independensi berarti sikap mental 
bebas dari pengaruh, tidak tergantung kepada orang lain, dan tidak bisa 
dikendalikan dari pihak lain (Mulyadi, 2002 dalam Ayuningtyas, 2012). 
Didalam penelitian tersebut, teori sikap dan perilaku dipilih peneliti 
karena di dalam teori menerangkan sikap dari independensi auditor, di 
mana independensi adalah variabel independen yang merupakan salah 





3. Kualitas Audit 
a. Auditing 
Auditing merupakan pemeriksaan dilakukan dengan cara 
sistematis dan kritis dari pihak yang independen terhadap laporan 
keuangan disusun kepada manajemen beserta catatan pembukuan 
dan bukti-bukti untuk pendukungnya, tujuannya yaitu memberikan 
pendapat tentang kewajaran laporan keuangan tersebut (Ardian 
Ningsih, 2017:2). Berdasarkan pada PERMENPAN No: 
PER/05/M.PAN/03/2008 kegiatan audit merupakan proses 
identifikasi suatu analisis, masalah, atau evaluasi bukti dilakukan 
secara independen, objektif dan dengan profesional berdasarkan 
standar audit berlaku, tujuannya yaitu untuk menilai kecermatan, 
kebenaran, efektivitas, kredibilitas, efisien, serta keandalan 
informasi pelaksanaan tugas dan berbagai fungsi instansi 
pemerintah bisa dipertanggungjawabkan (Dewi, 2016). 
Audit merupakan suatu kegiatan yang dijalankan secara 
sistematis secara obyektif mengevaluasi dan mendapatkan bukti-
bukti asersi mengenai kegiatan dan suatu kejadian ekonomi dalam 
meyakinkan dalam keterkaitan antara asersi dengan kriteria yang 
sudah ditetapkan dan di komunikasikan hasil dari laporannya yang 
memiliki kepentingan (Susilawati dan Yanti, 2019:148). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa auditing 





dalam suatu manajemen dengan cara mengumpulkan beberapa bukti 
sebagai pendukung dalam mendapatkan hasil kewajaran suatu 
laporan keuangan baik dan sesuai opini, dilakukan seorang auditor 
yang independensi dan kompeten dalam bidangnya (Dewi, 2016). 
b. Pengertian Kualitas Audit 
Watkins et al (2004) dalam Tandon tong (2015:72) 
menyatakan beberapa pengertian dari kualitas audit. Didalam bahan 
praktis, kualitas audit adalah seberapa pantas audit tersebut dengan 
standar pengauditan. Ada beberapa kelompok yang mendefinisikan 
kualitas audit yang diketahui oleh Watkins et al (2004) dalam 
Tandon tong (2015:72). 
Pengertian yang Pertama mendefinisikan mengenai kualitas 
audit merupakan sebagai probabilitas dari nilai pasar apabila laporan 
keuangan tersebut mengandung kesalahan material dan auditor pun 
segera akan menemukan untuk melaporkan kejadian kesalahan 
material tersebut (Rahim, 2016). 
Pengertian yang Kedua, menyatakan bahwa kualitas audit 
merupakan probabilitas adanya auditor tidak melaporkan suatu 
laporan audit tersebut dengan adanya opini wajar tanpa adanya 
pengecualian dalam melaporkan keuangan yang mengandung 
adanya kekeliruan material. (Lee, Liu, dan Wang. 1999 dalam 





Pengertian ketiga merupakan pengertian yang diberikan oleh 
DeAngelo (1981) dalam Giovani dan Rosyada (2019) 
mendefinisikan kualitas audit merupakan sebagai kemungkinan 
bahwa auditor menemukan dan melaporkan pelanggaran sistem 
akuntansi dengan suatu pengetahuan dan keahlian seorang auditor 
(Giovani dan Rosyada., 2019). 
Dari pengertian diatas poin-poin yang terpenting bahwa 
kualitas audit merupakan audit yang dilakukan oleh seseorang yang 
kompeten dan seseorang yang independen. Audit yang kompeten 
merupakan auditor yang memiliki kemampuan dalam memahami 
dan melaksanakan suatu prosedur audit dengan benar, memahami 
dan menggunakan dengan metode penyampaian yang benar. 
Sebaliknya, auditor yang independen merupakan apabila auditor 
menemukan suati pelanggaran secara independen akan melaporkan 
kesalahan tersebut (Tandiontong., 2016:80).  
c. Indikator Kualitas Audit 
Menurut Wooten (2003) dalam Wardhani, yuwono dan 
Achsin, 2014, indikator digunakan mengukur kualitas audit sebagai 
berikut : 
1) Deteksi Salah Saji 
Di dalam mendeteksi salah saji, auditor harus adanya sikap 
skeptisme profesional, merupakan sikap yang mencakup 





evaluasi dengan cara kritis bukti audit. Salah saji dapat terjadi 
adanya kekeliruan ataupun kecurangan, apabila laporan 
keuangan tersebut mengandung salah saji dampaknya yaitu 
secara individual atau secara keseluruhan yang cukup signifikan 
(Farida, Halim dan Wulandari, 2016). 
2) Kesesuaian dengan Standar Umum yang Berlaku 
SPAP (Standar Profesi Akuntan Publik) merupakan petunjuk 
yang ditetapkan menjadi ukuran bermutu yang wajib dipatuhi 
akuntan public dalam pemberian jasa (UU No. 5 Tahun 2011). 
Dalam perusahaan audit auditor bertanggung jawab mematuhi 
standar auditing yang sudah ditetapkan oleh IAI (Anuraga dan 
Budi Artha., 2015). 
3) Kepatuhan Terhadap SOP 
Standar Operasional Perusahaan (SOP) merupakan penetapan 
tertulis yang mengenai apa saja yang harus dilakukan, kapan, 
dimana, oleh siapa bagaimana cara melakukan, dan lain-lain 
yang semua itu merupakan prosedur kerja yang harus dilakukan. 
Auditor wajib mematuhi SOP untuk menghasilkan suatu 









4. Independensi Auditor 
a. Pengertian Independensi Auditor 
Independensi adalah suatu proses dalam penyusunan suatu 
program terbebas dari campur tangan, pengaruh baiknya dari 
pimpinan atau pihak lain. Melaksanakan suatu pemeriksaan dalam 
auditor independen akan terbebas dari adanya usaha manajerial 
didalam menentukan suatu kegiatan, tidak mementingkan diri 
sendiri, dan mampu dalam bekerjasama. Pelaporan independen 
merupakan pelaporan tidak berpengaruh pihak lain dan 
mengungkapkan sesuai dengan fakta (Sukriah, 2009 dalam 
Mahardika, 2017).  
Pengertian lain tentang Independensi dapat diartikan yaitu 
suatu sikap mental yang terbebas dari pengaruh, tidak diatur oleh 
pihak lain tidak tergantung kepada orang lain. Independensi juga 
dapat diartikan adanya suatu kejujuran didalam diri seorang auditor 
dalam mempertimbangkan suatu fakta dan adanya 
mempertimbangkan yang objektif tidak memihak dari dalam diri 
auditor untuk merumuskan dan menyatakan suatu pendapat. 
(Mulyadi, 2002:26-27 dalam Tjun, Marpaung dan  Setiawan., 2012). 
Definisi lain Independensi yaitu sebagai mengambil sudut 
pandang yang tidak bias. Auditor tidak harus independen dalam 
fakta, tetapi harus independen dalam penampilannya. Independence 





mempertahankan sikap yang tidak bias dalam sepanjang audit, 
sedangkan Independent in appearance adalah hasil dari suatu 
interpretasi lain atas independensi. (Arens dkk, 2008:111 di dalam 
Trihapsari dan Anisykurlillah., 2016). 
Untuk kenyataannya auditor sering menemui kesulitan di 
dalam mempertahankan sikap mental independen. Keadaan 
seringkali mengganggu adanya sikap mental independen auditor 
yaitu sebagai berikut. (Mulyadi, 2002:27 dalam Tjun, Marpaung dan 
Setiawan., 2012): 
1. Auditor yang melakukan audit secara independensi, auditor juga 
di bayar oleh kliien atas jasanya. 
2. Sebagai halnya penjual jasa sudah sering auditor juga 
mempunyai keinginan untuk memuaskan keinginan kliennya. 
3. Untuk mempertahankan sikap mental independen mendapatkan 
penyebab lepasnya klien. 
Standar umum audit kedua menjelaskan “dalam semua hal 
berhubungan dengan independensi, perikatan untuk sikap mental 
sangat dipertahankan oleh auditor”. Standar mengharuskan seorang 
auditor harus bersikap independen (SPAP:2001 dalam Harto dan 







b. Faktor yang mempengaruhi independensi auditor  
1. Ikatan kepentingan dalam keuangan dan hubungan antara usaha 
dengan klien. 
2. Jasa-jasa lain selain jasa audit. 
3. Dalam jangka lama hubungan audit antara akuntan public 
dengan klien. 
4. Persaingan antara Kantor Akuntan Public (KAP). 
5. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan 
6. Audit fee.  
c. Indikator Independensi Auditor 
Independensi auditor bisa diukur dengan dua aspek menurut 
Effendi (2010) dalam Dewi, (2016) yaitu : 
1. Gangguan Pribadi 
Gangguan pribadi merupakan berasal dari di dalam jati diri 
auditor, dapat juga dari bentuk perasaan malas terhadap 
permintaan dari klien, terhadap paksaan dari pihak yang 
menentukan kebijakan, terdapat suatu hubungan darah serta 
lingkungan sekitar klien, maupun punya masalah dengan 
atasannya. 
2. Gangguan Eksternal 
Gangguan eksternal adalah gangguan dari luar diri seorang 






5. Pengalaman Kerja Auditor 
a. Pengertian Pengalaman Kerja Auditor. 
Pengalaman kerja merupakan proses pembentukan 
mengenai pengetahuan atau keterampilan mengenai metode suatu 
pekerjaan karena melibatkan karyawan dalam pelaksanaan dalam 
tugas pekerjaannya. (Manullang, 1998 dalam Badjuri., 2012).  
Dalam pekerjaan khusus auditing, pendidikan formal tidak 
cukup untuk menghasilkan suatu auditor yang profesional dan 
berkualitas tinggi. Sangat dibutuhkan mengenai pengalaman kerja 
dalam mendukung suatu kesuksesan sebagai auditor berkualitas. 
Pengalaman bagi seorang auditor adalah nilai tambah bagi seorang 
auditor dan bisa mendukung terciptanya adanya kualitas audit yang 
diinginkan (Mulyadi, 25-26:2002 dalam Dewi, 2016). 
Pengalaman kerja bagi seorang auditor dapat berupa sebuah 
pengalaman di dalam melakukan audit laporan keuangan yang baik 
dilihat dari segi lamanya waktu ataupun banyaknya penugasan yang 
sudah pernah dilakukan atau ditangani (Suraida, 2005 dalam 
Badjuri., 2012). Auditor yang sudah lama berpengalaman pasti 
mempunyai keunggulan dan kreatif di dalam mendeteksi, 
memahami, dan mencari suatu kesalahan atau manipulasi oleh 
auditee. 
Beberapa pendapat yang sudah dijelaskan di atas, bisa di 





pembelajaran dan pertumbuhan suatu potensi tingkah laku seorang 
auditor selagi berinteraksi sambil mengerjakan tugas yang dilakukan 
dengan rentang waktu tertentu (Badjuri, 2012). 
b. Indikator Pengalaman Kerja Auditor 
Pengalaman kerja auditor bisa diukur berdasarkan tiga aspek 
menurut Ananing (2006) dalam Dewi (2016), yaitu : 
1. Lamanya auditor selama bekerja 
Pengalaman pekerjaan berdasarkan lamanya ialah sebuah 
pengalaman yang dimiliki seorang auditor yang dihitung 
berdasarkan satuan waktu atau tahun. (Widyanto dan 
Yuhertiana, 2005 dalam Mahardika., 2017). 
2. Banyak penugasan yang ditangani 
Pengalaman seseorang dalam bekerja ditunjukkan jenis  
pekerjaan atau banyaknya suatu penugasan sudah dilaksanakan 
dan akan memberikan sebuah peluang besar dalam melakukan 
sebuah pekerjaan yang baik lagi. (Puspaningsih, 2004 dalam 
Sarca dan Rasmini., 2019). 
3. Banyak jenis perusahaan yang sudah pernah diaudit  
Pengalaman dari banyaknya berbagai jenis perusahaan yang 
sudah diaudit akan memberikan pengalaman yang lebih 
bermacam-macam dan bermanfaat dalam meningkatkan 
pengetahuan. Perbedaan dari perusahaan akan menentukan 





bidang usaha yang sama, maka selanjutnya untuk langkah-
langkah dilakukan auditor akan sama di dalam proses. (Perdani, 
2016). 
6. Kompetensi Auditor 
a. Pengertian Kompetensi Auditor 
Auditor mengharuskan memiliki kualifikasi dalam 
memahami kriteria untuk digunakan dan harus kompeten dalam 
mengetahui jenis serta jumlah bukti akan dikumpulkan gunanya 
mencapai kesimpulan yang sudah tepat setelah memeriksa bukti itu 
(Arens dkk., 2008:5 dalam Tjun, Marpaung dan Setiawan., 2012) 
Kompetensi merupakan aspek pribadi dari seorang yang 
sangat memungkinkan untuk dapat mencapai kinerja yang sangat 
maksimal. (Alim dkk, 2007 dalam Ningsih dan Yaniartha., 2013). 
Kompetensi menjadikan auditor lebih bisa melakukan penilaian 
dalam mengambil keputusan secara tepat sehingga data ataupun 
hasil audit bisa diambil dan dapat diandalkan para pemakai hasil 
audit. 
Definisi lain kompetensi auditor merupakan kualifikasi yang 
dibutuhkan oleh seorang auditor dalam melaksanakan audit dengan 
benar (Rai, 2008 dalam Ayuningtyas., 2012). Di dalam melakukan 
sebuah audit, seorang auditor harus memiliki mutu personal yang 
sangat baik, keahlian khusus di bidangnya, serta pengetahuan yang 





b. Indikator Kompetensi Auditor 
Kompetensi auditor bisa diukur dengan tiga aspek menurut 
Effendi (2010) dalam Dewi (2016), yaitu : 
1. Penguasaan Standar Akuntansi dan Auditing 
Di dalam tahap pendidikan formal membagikan suatu 
pengetahuan yang sangat berguna untuk seorang audit dalam 
proses audit. Pengetahuan membuat seseorang auditor akan 
mampu untuk melakukan sebuah audit serasi dengan auditing 
yang berlaku dan standar akuntansi. 
2. Wawasan mengenai Pemerintahan  
Auditor dikatakan mampu dan ahli melakukan sebuah audit 
apabila memahami hal-hal yang berkaitan dengan pemerintahan. 
3. Peningkatan dalam Keahlian 
Semakin lamanya masa dalam bekerja dan keahlian dalam 
auditing, keahlian auditor akan meningkat. Di dalam 
meningkatkan keahlian bisa didapatkan dengan mengikuti 
sebuah pelatihan akuntansi dan audit yang diadakan oleh internal 









B. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 









Kualitas Audit (Studi 
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Sumber : Data primer yang diolah 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit 
Independensi adalah auditor yang tidak mudah dipengaruhi. 
Independensi adalah sikap mental bebas dari pengaruh, tidak bisa 
dikendalikan orang lain, tidak ketergantungan kepada orang lain. 
Independensi juga dapat diartikan adanya suatu kejujuran di dalam diri 
seorang auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya suatu 
pertimbangan yang objektif tidak memihak di dalam diri auditor untuk 
merumuskan dan menyatakan suatu pendapat (Queena, 2012). 
Auditor juga perlu adanya kemampuan dalam mendapatkan semua 
informasi yang di butuhkan untuk mengambil keputusan dari hasil audit 
dimana keadaan tersebut wajib didukung dengan cara sikap independen. 
Tak bisa dipungkiri dari sikap independen adalah hal yang sudah 
melekat pada diri seorang auditor, jadi independen sudah menjadi syarat 





Auditor dituntut bebas dari pengaruh klien di dalam melaksanakan 
suatu auditing dan melaporkan suatu temuan serta di dalam memberikan 
pendapat, auditor tidak dibenarkan karena menyatakan pendapatnya 
tentang kewajaran laporan keuangan apabila dia tidak independen 
kepada klien (Halim, 2015: 52 dalam Lestari., 2017). 
Menurut penelitian dilakukan oleh Alim, dkk. (2007) dalam Queena 
(2012) menemukan sebuah bukti empiris yang menjelaskan bahwa 
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil 
tersebut konsisten dengan penelitian sebelumnya De Angelo (1981), 
Deis dan Giroux (1992), Mayangsari (2003) dalam Queena (2012).  
2. Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor terhadap Kualitas Audit 
Pengalaman kerja auditor merupakan suatu kegiatan rentang waktu 
yang sudah digunakan atas suatu pekerjaan ataupun tugas yang sedang 
dilakukan (Herliansyah, 2006 dalam Harto dan Juwitasari, 2019). 
Sedangkan menurut Fransiska (2013) dalam Harto dan Juwitasari 
(2019) pengalaman kerja seorang auditor bisa mempengaruhi kualitas 
audit. Semakin tinggi dalam tingkat pengalaman kerja seseorang, maka 
hasil pekerjaan yang dihasilkan akan semakin baik (Masrizal, 2010 
dalam Harto dan Juwitasari, 2019). 
Bisa disimpulkan bahwa semakin lama waktu kerja auditor, maka 
yang dihasilkan kualitas audit lebih berkualitas, dalam hal ini bisa terjadi 
apabila pengalaman tersebut sudah membentuk seorang auditor yang 





banyak pengalaman yang sudah dilakukan selama bekerja, seorang 
auditor lebih berhati-hati dan tidak akan melakukan kesalahan yang 
sama seperti yang pernah dilakukan masa lalu. Semakin banyak 
pengalaman yang sudah dimiliki, seorang auditor akan mudah dalam 
menemukan kesalahan dan mengetahui masalah dalam kesalahan 
tersebut. Semua pengalaman tersebut digunakan dengan baik oleh 
seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaan selanjutnya, jadi hasil 
dari auditnya bisa lebih berkualitas daripada yang sebelumnya (Dewi, 
2016). 
Hasil dari penelitian Sukriah, dkk (2009) dalam Hanjani dan 
Rahardja (2014) menunjukkan pengalaman kerja auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini menunjukkan 
semakin banyak pengalaman kerja sebagai seorang auditor maka akan 
semakin meningkat kualitas hasil pemeriksaan. 
3. Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi merupakan kualifikasi yang sedang dibutuhkan oleh 
seorang auditor dalam melaksanakan audit dengan benar. Di dalam 
melaksanakan audit, auditor harus memiliki mutu personal yang sangat 
baik, keahlian khusus di bidangnya, serta pengetahuan yang luas 
mengenai audit (Ayuningtyas, 2012). Dalam mendeteksi kesalahan, 
auditor juga harus didukung pengetahuan tentang apa dan bagaimana 





Upaya dalam meningkatkan hasil kualitas audit sangat bergantung 
dngan tingkat kompetensi yang sudah dimiliki. Apabila seorang auditor 
sudah punya tingkat kompetensi lalu auditor bisa lebih mudah 
mengendalikan dalam melaksanakan tugas audit dan jika 
kompetensinya rendah dalam tingkatannya dalam melaksanakan tugas, 
maka auditor akan mengalami kerumitan menyebabkan kualitas audit 
yang sudah di hasilkan akan menjadi rendah (Dewi, 2016). 
Hasil penelitian yang dilakukan Septriani (2012) dalam Lestari 
(2017) dan didukung penelitian Kurnia dkk. (2014) dalam Lestari 
(2017) menyatakan kompetensi auditor berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit, apabila semakin tinggi kompetensi 















Berdasarkan penjelasan di atas dapat dibuat bagan kerangka konseptual 







   
 
 
Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian 
Keterangan: 
  = pengujian secara parsial 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu anggaran yang jawabannya masih sementara 
terhadap masalah yang bersifat masih menduga benar atau salahnya karena 
masih harus dinyatakan pembuktian yang sebenarnya dan digunakan untuk 
alat pembuat keputusan permasalahan bisa juga sebagai alat pemacu 

















Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka bisa dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh positif Independensi Auditor terhadap Kualitas 
Audit.  
H2: Terdapat pengaruh positif Pengalaman Kerja Auditor terhadap 
Kualitas Audit. 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu mampu dalam melakukan penelitian 
sehingga bisa mengetahui dan bisa menjelaskan setiap variabel yang akan 
diteliti karena terdapat karakteristik tersendiri. Jenis penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian diharapkan bisa menjawab pertanyaan ataupun 
hipotesis yang secara spesifik untuk mampu mencapai nilai validitas yang 
baik (Queena 2012). Untuk berusaha menganalisis pengaruh independensi 
auditor, pengalaman kerja auditor, dan kompetensi auditor terhadap kualitas 
audit dengan menggunakan analisis statistic SPSS versi 22.0. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan pada Kantor Inspektorat Kabupaten Brebes dan 
Kantor Inspektorat Kota Tegal yang berjumlah 35 aparat/orang. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah para aparat/orang yang bekerja di 
Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal. Di dalam pengambilan 
sampel yang digunakan adalah metode sampel purposive sampling, 
merupakan teknik pengambilan sampel dengan menentukan suatu 
kriteria-kriteria tertentu. Sehingga yang digunakan didalam penelitian 






Penelitian ini untuk teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
menentukan suatu kriteria-kriteria tertentu. 
D. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Terikat (Dependen) 
Kualitas audit merupakan suatu terjadinya proses yang 
menunjukkan independensi auditor dan kompetensi auditor dalam 
menjalankan suatu pemeriksaan auditnya dimulai dari proses deteksi 
salah saji, risiko audit, prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap 
standar operasional prosedur (SOP), proses pengendalian oleh 
supervisor dan perhatikan oleh partner (Wooten, 2003 dalam 
Wardhani, Triyuwono & Achsin, 2014). 
b. Variabel Bebas (Independen) 
1) Independensi Auditor 
Independensi dapat diartikan yaitu suatu sikap mental yang 
terbebas dari pengaruh, tidak diatur oleh pihak lain tidak 
tergantung kepada orang lain. Independensi juga dapat diartikan 
adanya suatu kejujuran didalam diri seorang auditor dalam 
mempertimbangkan suatu fakta dan adanya mempertimbangkan 





merumuskan dan menyatakan suatu pendapat. (Mulyadi, 
2002:26-27 dalam Tjun, Marpaung dan Setiawan., 2012). 
2) Pengalaman Kerja Auditor 
Pengalaman kerja merupakan proses pembentukan 
mengenai pengetahuan atau keterampilan mengenai metode 
suatu pekerjaan karena melibatkan karyawan dalam 
pelaksanaan dalam tugas pekerjaannya. (Manullang, 1998 
dalam Badjuri., 2012).  
3) Kompetensi Auditor 
Kompetensi auditor merupakan kecerdasan khusus yang 
dimiliki seorang pemeriksa yang sudah diakui mampu dalam 
menggunakan teori dan praktik dalam melaksanakan profesinya 
(Ulum, 2012:95 dalam Fallatah dan Sukirno, 2018). 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian ini yang dilakukan adalah data 
primer menggunakan metode survey, yaitu dengan memberikan daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang langsung diserahkan dan akan diisi oleh 
responden auditor dan pejabat atau staf pemeriksa pada kantor Inspektorat 
Kabupaten Brebes dan Kota Tegal. Kuesioner tersebut yang sudah diisi oleh 
responden lalu terlebih dahulu supaya kuesioner yang tidak lengkap tidak 
disertakan di dalam analisis. Cara demikian bahwa metode survey secara 
langsung lebih efektif dan untuk mengurangi resiko dalam tidak kembalinya 
kuesioner yang sudah diberikan (Ayuningtyas, 2012).  
Di dalam pengisian jawaban, penulis memberikan sebuah skor tiap-
tiap item jawaban tersebut dengan menggunakan skala interval. Dengan 
skala interval untuk variabel yang diukur lalu dijabarkan menjadi indikator 
variabel, kemudian jawaban setiap item tersebut menggunakan skala 
interval yang memiliki nilai dari positif sampai negatif, seperti yang sudah 
dijelaskan Sugiyono (2016) : 
Sangat Setuju  5 
Setuju   4 
Netral   3 
Tidak Setuju  2 






F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan mengukur sah atau valid dan tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 
mampu dalam mengungkapkan sesuatu yang akan diukur menggunakan 
kuesioner tersebut (Ayuningtyas, 2012). Hasil dari validasi pada 
masing-masing indikator variabel terhadap total skor konstruk untuk 
variabel Independensi Auditor, Pengalaman Kerja Auditor, dan 
Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit, 
menunjukkan hasil yang signifikan merupakan apabila r hitung ≥ r tabel 
(0,000 ≥ 0,05). Maka setiap item pertanyaan berkorelasi signifikan 
terhadap skor total. Apabila r hitung < r tabel (0,000< 0,05) maka setiap 
item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas (keandalan) adalah ukuran suatu konsistensi dan 
kestabilan responden dalam menjawab hal-hal yang berkaitan dengan 
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel disusun 
dalam bentuk kuesioner (Tjun, Marpaung dan Setiawan, 2012). 
Reliabilitas instrumen penelitian dalam penelitian ini diuji 
menggunakan teknik koefisien Cronbach Alpha. Apabila nilai dari 
koefisien alpha > 0,6  maka dapat disimpulkan instrumen peneliti 





G. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan dalam memberikan gambaran tentang 
demografi responden penelitian (nama, jenis kelamin, umur, pendidikan 
terakhir, jabatan, dan lama masa kerja). Penelitian juga menggunakan 
statistic deskriptif yang dilihat dari mean, standar deviasi, maksimum 
ataupun minimum (Ghozali. 2016).  
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk meyakinkan persamaan regresi 
yang sudah dihasilkan tidak terdapat variabel terganggu yang bisa 
mengganggu prediksi dari persamaan regresi tersebut. Uji asumsi klasik 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki tujuan yaitu untuk menguji apakah 
model regresi, variable bebas maupun variabel terikat keduanya 
memiliki distribusi normal ataupun tidak (Ghozali, 2016). Seperti 
yang diketahui apabila uji t dan F mengasumsikan apabila nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistic ini menjadi tidak valid dalam jumlah sampel kecil. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas memiliki tujuan yaitu untuk menguji 
apakah variabel yang di dalam model regresi ditentukan dengan 





dikatakan baik seharusnya tidak terjadinya korelasi antara variabel 
independen. Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel 
independen yang nilai korelasi sesama variabel independen sama 
dengan nol (Ghozali, 2016). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2018: 137) uji heteroskedastisitas memiliki tujuan 
melakukan pengujian sebagai metode dalam mengungkapkan dalam 
suatu model regresi ditemukan ketidakselarasan variance dari satu 
pengamatan hingga pengamatan lainnya atau tidak. Model regresi 
dapat dikatakan baik, apabila heteroskedastisitas tidak terjadi atau 
apabila terjadinya Homoskedastisitas. Ghozali (2018: 142) 
menjelaskan uji heteroskedastisitas yaitu dengan memakai uji 
Glejser melalui meregresikan besarnya nilai absolut residual yang 
mana berperan sebagai variabel dependen terhadap variabel 
independen. Yang menjadikan persyaratan pada model tidak 
dikatakan terjadi heteroskedastisitas yaitu jika nilai signifikansinya 
lebih tinggi dari tingkat kepercayaan 0,05 (Ghozali, 2018: 144). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk menjawab bagaimana pengaruh independensi auditor, 





audit pada Inspektorat Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah. Model 
yang digunakan dalam analisis ini adalah sebagai berikut: 
Y = a + β1 X1+ β2 X2 + β3 X3 + e 
 
Keterangan : 
Y  = Kualitas audit 
a   = Nilai konstanta 
β  = Koefisien regresi 
X1  = Independensi auditor 
X2  = Pengalaman kerja auditor 
X3  = Kompetensi auditor  
e   = Standar error 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan suatu peraturan atau prosedur akan 
menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan yang menerima atau 
menolak hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan supaya mengetahui 
hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan variabel moderasi dengan menggunakan analisis 
regresi.  
1. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Menurut (Ghozali, 2011). Uji F digunakan untuk mengetahui 





antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
simultan atau bersama-sama. Ketentuannya apabila sig ≤ 0,05 atau 
F hitung > F table maka ada pengaruh secara simultan (bersama-
sama) sehingga model regresi yang digunakan dikatakan baik (Fit). 
2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan akan menguji pengaruh 
variabel independen yang terdiri dari independensi auditor, 
pengalaman kerja auditor dan kompetensi auditor terhadap variabel 
dependen yaitu kualitas audit. Uji t digunakan untuk mengukur 
signifikansi pengaruh pengambilan keputusan yang dilakukan 
berdasarkan dengan perbandingan nilai pada masing-masing 
koefisien regresi dengan nilai kritis dengan sesuai tingkat 
signifikansi digunakan. Ketentuan dari menilai hasil hipotesis uji 
parsial (uji t) merupakan menggunakan tingkat signifikansi 5% 
dengan kebebasan derajat df = n-1 (Ghozali, 2016) : 
a. Apabila t hitung>t tabel atau P Value< α = 0,05, maka hipotesis 
tersebut diterima. Jadi ini yang menunjukkan bahwa variabel 
independen (independensi auditor, pengalaman kerja auditor dan 
kompetensi auditor) berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (kualitas audit). 
b. Apabila t hitung< ttabel atau P Value> α = 0,05, maka hipotesis 





(independensi auditor, pengalaman kerja auditor dan kompetensi 
auditor) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (kualitas audit). 
3. Koefisien Determinasi R2 
Pengujian koefisien determinasi R2  untuk mengetahui 
seberapa jauh keterkaitan atau keeratan variable untuk menerangkan 
variabel dependen kualitas audit dengan variabel independennya 
yaitu: independensi auditor, pengalaman kerja auditor dan 
kompetensi auditor. Nilai dari koefisien determinan R2  yaitu nol 
sampai dengan 1. Nilai R2 yang kecil merupakan kemampuan dalam 
variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel dependen yang 
memberikan hampir sama semua tentang informasi yang dibutuhkan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal 
1. Inspektorat Kabupaten Brebes 
a. Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat Kabupaten Brebes 
Sesuai adanya Peraturan Daerah Kabupaten Brebes Nomor 
5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
Kabupaten Brebes. Adapun Lembaran Daerah Kabupaten Brebes 
Nomor 5 Tahun 2016 sebagai berikut: 
Tugas Inspektorat yaitu membantu Bupati dalam membina 
dan mengawasi suatu pelaksanaan dalam urusan pemerintahan yang 
sudah menjadi kewenangan daerah dan tugas dalam pembantuan 
kepada perangkat daerah. 
Dalam melakukan tugas, inspektorat mempunyai suatu 
fungsi yaitu: 
a) Perumusan dalam kebijakan teknis dalam bidang suatu 
pengawasan dan fasilitasi pengawasan ; 
b) Pelaksanaan dalam pengawasan intern terhadap suatu kinerja 
melalui audit, evaluasi, reviu, pemantauan dan pengawasan 
lainnya ; 
c) Pelaksanaan dalam pengawasan untuk tujuan tertentu atas dari 
penugasan Bupati ; 





e) Suatu pelaksanaan administrasi inspektorat ; 
f)  Suatu pelaksanaan dari fungsi lainnya yang diberikan kepada 
Bupati terkait mengenai tugas dan fungsi dalam pembinaan dan 
pengawasan. 
b. Visi Misi Tujuan dan Sasaran Inspektorat Kabupaten Brebes 
a) Visi dan Misi 
Visi : 
 “Menjadi Lembaga Pengawasan Yang Profesional dan 
Bermoral”. 
Misi : 
Dalam mencapai suatu visi, inspektorat mengembangkan 
suatu misi, yaitu : 
1. Menyusun suatu rancangan kebijakan pengawasan daerah : 
2. Melaksanakan tugas pengawasan dengan efisien dan teliti ; 
3. Menyusun LHP secara tepat waktu dengan rekomendasi 
yang efektif ; 
4. Melaksanakan tindak lanjut hasil pengawasan ; 
5. Mengadakan suatu pembinaan Sumber Daya Manusia 
Aparatur secara berkesinambungan ; 








b) Tujuan dan Sasaran 
Untuk mencapai suatu Visi dan Misi, perlu adanya penjelasan 
lagi dalam bentuk tujuan untuk tiap misinya, adapun tujuan 
Inspektorat Kabupaten Brebes yaitu : 
1. Merumuskan suatu kebijakan pengawasan daerah. 
2. Meningkatkan suatu kapasitas SDM Aparatur dengan 
adanya pelatihan suatu tenaga, pemeriksaan, dan 
pengawasan. 
3. Menambah dengan cara bertahap dengan jumlah tenaga 
pengawasan dalam meningkatkan efektivitas pengawasan. 
4. Menambah dengan cara bertahap jumlah sarana dan 
prasarana pengawasan dalam meningkatkan efisien 
pengawasan dan efektivitas. 
5. Membantu dan memantau entitas pengawasan dalam 
menyelesaikan rekomendasi suatu temuan dari hasil 
pemeriksaan. 
6. Melaksanakan teknik pengawasan dan  prosedur sehingga 
bisa ditertibkan Laporan Hasil Pemeriksaan yang baik. 
c. Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Brebes 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, sudah 
dibentuk Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Brebes 





Brebes Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah Kabupaten Brebes. Adapun susunan Struktur 
Struktur Organisasi Inspektorat secara lengkap sebagai berikut : 
1. Inspektur 
2. Sekretariat, yang terdiri dari : 
2.1.Sub Bagian Perencanaan ; 
2.2.Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan ; 
2.3.Sub Bagian Administrasi Umum. 
3. Inspektur Pembantu Wilayah I. 
4. Inspektur Pembantu Wilayah II. 
5. Inspektur Pembantu Wilayah III. 
6. Inspektur Pembantu Wilayah IV. 
7. Kelompok Jabatan Fungsional. 
Berikut merupakan bagan struktur organisasi Inspektorat 













Bagan Struktur Organisasi 




Gambar 4. 1 Bagan Organisasi Inspektorat Kab. Brebes 
  
(Sumber: Inspektorat Kabupaten Brebes) 
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2. Inspektorat Kota Tegal 
a. Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat Kota Tegal 
Inspektorat daerah adalah unsur dalam pengawasan 
penyelenggaraan Pemerintah Daerah, yang dipimpin seorang 
inspektur yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Wali Kota melalui Sekda. 
Inspektorat mempunyai tugas yaitu membantu Wali Kota 
untuk melaksanakan pembinaan dan pengawasan pelaksanaan 
Urusan Pemerintah untuk menjadai kewenangan Daerah dan Tugas 
Pembantuan oleh Perangkat Daerah. 
Di dalam melaksanakan suatu tugas, Inspektorat mempunyai 
suatu fungsi yaitu : 
a) Perumusan kebijakan teknis di bidang pengawasan dan fasilitasi 
pengawasan; 
b) Pelaksanaan pengawasan internal terhadap suatu kinerja dan 
keuangan melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan 
kegiatan pengawasan lainnya; 
c) Pelaksanaan pengawasan tujuan tertentu dari penugasan Wali 
Kota dan/atau gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat; 
d) Penyusunan laporan hasil pengawasan; 
e) Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak lanjut pidana 
korupsi; 





g) Pelaksanaan dalam administrasi Inspektorat; dan 
h) Pelaksanaan dari fungsi lain diberikan oleh Wali Kota dalam 
terkait dengan tugas dan fungsinya. 
b. Susunan Organisasi 
Adapun Susunan Organisasi Inspektorat Daerah, Terdiri dari : 
a) Inspektur 
b) Sekretariat, terdiri dari : 
1) Sub bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan; 
2) Sub bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan. 
c) Inspektorat Pembantu I; 
d) Inspektorat Pembantu II; 
e) Inspektorat Pembantu III; 
f) Inspektorat Pembantu IV; 
g) Kelompok Jabatan Fungsional. 
Bagan Organisasi Inspektorat Daerah sebagaimana dimaksud 
tercantum didalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota. 
Berikut Bagan Organisasi Inspektorat Kota Tegal sesuai 
peraturan Wali Kota Tegal Nomor 44 Tahun 2019 Tentang Susunan 
Organisasi, Kedudukan, Tugas dan Fungsi, dan Tata Kerja 






Bagan Struktur Organisasi 





















Gambar 4. 2 Bagan Organisasi Inspektorat Kab. Tegal 



























































c. Tata Kerja Inspektorat Daerah Kota Tegal 
Didalam melaksanakan suatu tugasnya Inspektur, Sekretaris, 
Inspektur Pembantum Kepala Subbagian dan kelompok jabatan 
fungsional wajib menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, integritas 
dan sinkronisasi baik dilingkungan masing-masing ataupun antar 
satuan organisasi di lingkungan Pemerintah Daerah serta dengan 
Instansi lain di luar Pemerintah Daerah sesuai dengan tugasnya 
masing-masing. 
d. Jabatan Dalam Inspektorat Daerah 
1) Inspektur ialah jabatan eselon IIb atau jabatan tinggi pratama. 
2) Sekretaris Inspektorat merupakan jabatan eselon IIIa atau 
jabatan administrator. 
3) Inspektur Pembantu merupakan jabatan eselon IIIa atau jabatan 
administrator. 
4) Kepala Subbagian pada Inspektorat ialah jabatan eselon IVa 
atau jabatan pengawas. 
B. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Responden 
Deskripsi responden merupakan untuk mengetahui suatu latar 
belakang responden dari Kantor Inspektorat Kabupaten Brebes dan 






 Deskripsi responden perlu adanya suatu yang dilakukan untuk 
mengetahui latar belakang responden yang berkaitan dengan 
interpretasi hasil dari penelitian.  
1) Tabel 3 dibawah ini yang menyajikan data responden yang 
berdasarkan pada jenis kelamin. 





 Sumber: data primer yang diolah  
 Berdasarkan Tabel 3 yang bisa diketahui bahwa mengenai 
jumlah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 25 
responden atau sebesar 71,43%, sedangkan responden berjenis 
perempuan sebanyak 10 responden atau sebesar 28,57%. 
Dengan demikian bisa diketahui jumlah dari responden laki-laki 




   
Jenis Kelamin Jumlah  Persentase 
Laki-laki 25 71,43% 
Perempuan 10 28,57% 





2) Tabel 4 dibawah ini yang menyajikan data responden yang 
berdasarkan usia responden. 
Tabel 2. 2 Usia Responden 
Usia (Tahun) Jumlah Persentase 
30-39 11 31,43% 
40-49 13 37,14% 
50-59 11 31,43% 
Total 35 100% 
   Sumber: data primer yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4 bisa diketahui jumlah responden yang 
sudah memiliki usia 30-39 tahun sebanyak 11 orang sekitar 
31,43%, sedangkan 40-49 tahun sebanyak 13 orang sekitar 
37,14% dan 50-59 tahun sebanyak 11 orang sekitar 31,43%. 
3) Tabel 5 dibawah ini yang menyajikan data responden berdasarkan 
pendidikan terakhir dari masing-masing responden. 
Tabel 4. 3 Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Jumlah Persentase 
D3 1 2,86% 
S1 31 88,57% 
S2 3 8,57% 
Total 35 100% 
    Sumber: data primer yang diolah 
 Berdasarkan tabel 5 bisa diketahui responden berdasarkan 
pendidikan terakhir D3 sebanyak 1, sedangkan responden 





pendidikan terakhir S2 sebanyak 3. Bisa disimpulkan mayoritas 
responden untuk pendidikan merupakan pendidikan terakhir S1 
sebanyak 31 orang atau 88,57% dari total responden. Tingkat 
pendidikan yang tinggi mempunyai suatu kemampuan dan 
kompetensi yang baik. Apabila dibandingkan dengan responden 
dengan pendidikan tingkat bawahnya. Sehingga bisa dikatakan 
responden dalam penelitian ini mempunyai kompetensi yang 
cukup baik untuk menjalankan suatu tugas audit. 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Peneliti sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data hasil 
penelitian, lebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 
menguji sejauh mana setiap item pernyataan dapat mengukur dengan 
tepat apa yang ingin diukur dan diharapkan oleh peneliti. Uji validitas 
dan reabilitas yang dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 22. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur sah atau tidaknya kuesioner (Fajar, 2020). Kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan yang ada di kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011). Pengujian dilakukan dengan cara melakukan 
korelasi bivariate antara masing-masing skor konstruk. Jika korelasi 





mempunyai nilai yang signifikan dibawa (<0,05) dapat dikatakan 
bahwa setiap pertanyaan itu valid (Kurniawan, 2016). 
Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Independensi Auditor (X1) 
 
      
 
 
Sumber: data primer yang diolah 




         
 
 
Sumber: data primer yang diolah 



















2 0,735 VALID 
3 0,630 VALID 
4 0,680 VALID 











2 0,844 VALID 
3 0,844 VALID 
4 0,572 VALID 
5 0,538 VALID 
6 0,645 VALID 











2 0,735 VALID 
3 0,876 VALID 
4 0,775 VALID 
5 0,739 VALID 
6 0,824 VALID 
7 0,793 VALID 





Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Audit (Y) 
  
      
Sumber: data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel uji validitas diatas dapat disimpulkan 
bahwa kuesioner yang diuji untuk 35 responden dinyatakan valid 
karena nilai r hitung > r tabel. 
3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya 
pertanyaan yang valid. Uji reliabilitas adalah alat yang dipakai 
dalam mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel (Sari, 2018). Kuesioner dikatakan handal (reliabel) jika 
jawaban dari seseorang terhadap pernyataan yang konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu.  
Reliabilitas instrumen penelitian dalam penelitian ini diuji 
menggunakan teknik koefisien Cronbach Alpha. Apabila nilai dari 
koefisien alpha > 0,6  maka dapat disimpulkan instrumen peneliti 











2 0,482 VALID 
3 0,614 VALID 
4 0,667 VALID 
5 0,706 VALID 
6 0,835 VALID 
7 0,778 VALID 
8 0,664 VALID 
9 0,582 VALID 
10 0,674 VALID 
11 0,770 VALID 





Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas 










Kualitas Audit (Y) 0,871 12 
Sumber: data primer yang diolah 
 Hasil uji reliabilitas dari tabel diatas bisa menunjukkan 
bahwa variabel independensi auditor dengan cronbach’s alpha 
0,575, variabel pengalaman kerja auditor dengan cronbach’s alpha 
0,834, variabel kompetensi auditor dengan cronbach’s alpha 0,896, 
dan variabel kualitas audit dengan cronbach’s alpha 0,871. Dari 
variabel tersebut memiliki cronbach’s alpha > 0,6 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel-variabel tersebut adalah reliable. 
4. Metode Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif berguna sebagai media dalam 
mendeskripsikan maupun memberi sebuah gambaran yang bersifat 
umum mengenai variabel dalam sebuah penelitian yang dapat 
dilihat dari rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan 
standar deviasi. Berikut ini analisis statistik deskriptif yang 






Tabel 3 Statistik Deskriptif 
 
Sumber: Output SPSS versi 22 
b. Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji statistik yang digunakan yakni uji statistik 
nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai 
signifikansinya bernilai ≥ 0,05 artinya data dapat berdistribusi 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Independensi 
Auditor 
35 10.00 21.00 16.1714 2.64003 
Pengalaman 
Kerja Auditor 
35 28.00 35.00 29.6857 2.42258 
Kompetensi 
Auditor 
35 28.00 40.00 32.7429 3.08071 
Kualitas Audit 35 45.00 58.00 51.4857 4.19644 





Tabel 4.10 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) maka diperoleh nilai sebesar 0,244 
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
layak digunakan dalam penelitian karena data berdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas memiliki tujuan yaitu untuk menguji 
apakah variabel yang di dalam model regresi ditentukan dengan 
adanya korelasi antara variabel independen (bebas). Model 
regresi dikatakan baik seharusnya tidak terjadinya korelasi 
antara variabel independen. Apabila variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal merupakan variabel independen yang nilai korelasi 










Most Extreme Differences Absolute .160 
Positive .160 
Negative -.068 
Test Statistic .160 
Asymp. Sig. (2-tailed) .244c 





Hasil Uji Multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 13 
berikut. 
 Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinieritas 
 Sumber: Output SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel Coefficients di atas diperoleh: 
• Nilai Tolerance dan VIF untuk variabel Independensi 
Auditor sebesar 0,891 > 0,1 serta 1,122 < 10,00 maka bisa 
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas pada data 
tersebut. 
• Nilai Tolerance dan VIF untuk variabel Pengalaman Kerja 
Auditor sebesar 0,631 > 0,1 serta 1,585 < 10,00 maka bisa 
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas pada data 
tersebut. 
• Nilai Tolerance dan VIF untuk variabel Kompetensi 
Auditor sebesar 0,687 > 0,1 serta 1,456 < 10,00 maka bisa 







1 (Constant)   




 Kompetensi Auditor 0,687 1,456 





3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut dengan Homoskedastisitas dan jika berbeda maka 
disebut dengan Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
yaitu Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2011). 











Gambar 2. 3 Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, diketahui 





sumbu Y dan tidak terdapat pola yang jelas sehingga dapat 
disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas. 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi digunakan dalam melakukan pengukuran 
mengenai kekuatan sebuah hubungan antara dua variabel maupun 
lebih, lebih lanjut analisis regresi juga digunakan untuk 
menunjukkan arah hubungannya yaitu antara variabel dependen 
dengan variabel independen.  
Tabel 4. 12 Regresi Linear Berganda 
  
 
Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat angka yang berada pada 
Unstandardized coefficients beta untuk menyusun persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = 22.183 - 0,463 X1 + 0,831 X2 + 0,370 X3  + ε 
Dari model regresi tersebut, maka dapat dijelaskan: 
1. Konstanta sebesar 22.183 dapat diartikan bahwa semua 
variabel bebas yang meliputi independensi auditor, 
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.183 7.594  
Independensi Auditor -.463 .188 -.291 
Pengalaman Kerja Auditor .831 .244 .480 
Kompetensi Auditor .370 .184 .271 






pengalaman kerja auditor, dan kompetensi auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit sebesar 22,183. 
2. Nilai koefisien pada variabel independensi auditor yaitu 
sebesar -0,463 yang berarti bahwa variabel independensi 
auditor sebesar satu satuan sedangkan variabel independen 
lainnya dianggap konstan, maka variabel independensi auditor 
akan mengalami penurunan sebesar -0,463. 
3. Nilai koefisien pada variabel pengalaman kerja auditor yaitu 
sebesar 0,831 yang berarti bahwa apabila variabel pengalaman 
kerja auditor mengalami kenaikan sebesar satu satuan 
sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan,  
maka variabel pengalaman kerja auditor akan mengalami 
kenaikan sebesar 0, 831. 
4. Nilai koefisien pada variabel kompetensi auditor yaitu sebesar 
0,370 yang berarti bahwa apabila variabel kompetensi auditor 
mengalami kenaikan sebesar satu satuan sedangkan variabel 
independen lainnya dianggap konstan, maka variabel 






d. Uji Hipotesis 
1. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Menurut (Ghozali, 2011). Uji F digunakan untuk mengetahui 
kelayakan model regresi linear berganda serta melihat pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
simultan atau bersama-sama. Ketentuannya apabila sig ≤ 0,05 
atau F hitung > F table maka ada pengaruh secara simultan 
(bersama-sama) sehingga model regresi yang digunakan 
dikatakan baik (Fit). 








Sumber: Output SPSS versi 22 
Pada tabel tersebut diatas menunjukkan hasil uji F dengan 
signifikan = 0,000 lebih kecil < α = 0,05 serta nilai F hitung = 
16,289 > nilai F tabel dengan degree of freedom = (k; n-k), df = 
(3, 35-3) = 2,90. Menunjukkan bahwa independensi auditor, 
pengalaman kerja auditor, dan kompetensi auditor secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap variabel 
kualitas audit, sehingga model regresi yang digunakan bisa 
dikatakan baik. 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 366.345 3 122.115 16.289 .000b 
Residual 232.398 31 7.497   





2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t merupakan indikator seberapa besar pengaruh satu 
variabel independen dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2011). Cara untuk mengujinya adalah sebagai berikut: 
a. Apabila t hitung>t tabel atau P Value< α = 0,05, maka hipotesis 
tersebut diterima. Jadi ini yang menunjukkan bahwa variabel 
independen (independensi auditor, pengalaman kerja auditor 
dan kompetensi auditor) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (kualitas audit). 
b. Apabila t hitung<t tabel atau P Value> α = 0,05, maka hipotesis 
tersebut ditolak. Jadi ini menunjukkan variabel independen 
(independensi auditor, pengalaman kerja auditor dan 
kompetensi auditor) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (kualitas audit). 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 22.183 7.594  2.921 .006 
Independensi Auditor -.463 .188 -.291 -2.456 .020 
Pengalaman Kerja Auditor .831 .244 .480 3.408 .002 
Kompetensi Auditor .370 .184 .271 2.010 .053 






 Berdasarkan data yang terdapat dalam table 15 diperoleh 
suatu kesimpulan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil uji t, diketahui untuk variabel 
Independensi Auditor (X1) memiliki nilai Coefficients β 
sebesar -0,463 dan nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05 
sementara t tabel dengan sig. α = 0,05 maka t tabel = 
t(0,05;n-k-1) = t((0,05);(35-3-1) = t(0,05;31) = 1,6973 itu 
berarti nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-2,456 < 
1,6973) maka hipotesis di tolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel Independensi Auditor berpengaruh 
negatif terhadap Kualitas Audit. 
b. Berdasarkan hasil uji t, diketahui untuk variabel 
Pengalaman Kerja Auditor (X2) memiliki nilai 
Coefficients β sebesar 0,831 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,002 < 0,05 sementara t tabel dengan sig. α = 
0,05 maka t tabel = t(0,05;n-k-1) = t((0,05);(35-3-1) = 
t(0,05;31) = 1,6973 itu berarti nilai t hitung lebih besar 
dari t tabel (3,408 > 1,6973) maka hipotesis diterima. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel Pengalaman Kerja 
Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 
c. Berdasarkan hasil uji t, diketahui untuk variabel 
Kompetensi Auditor (X3) memiliki nilai Coefficients β 





sementara  t tabel dengan sig. α = 0,05 maka t tabel = 
t(0,05;n-k-1) = t((0,05);(35-3-1) = t(0,05;31) = 1,6973 itu 
berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2.010 > 
1,6973) maka hipotesis ditolak. Hal ini menunjukan 
bahwa variabel Kompetensi Auditor tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Pengujian Koefisien determinasi dipakai sebagai alat ukur 
untuk melakukan pengukuran mengenai besarnya kemampuan 
suatu variabel independen dalam menerangkan maksud dari 
variabel dependen. Hasil uji R2 dapat dilihat pada Tabel 16 
berikut. 




Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 16, 
maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 
0,574 atau 57,4%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas 
audit dipengaruhi oleh variabel Independensi Auditor, 
Pengalaman Kerja Auditor dan Kompetensi Auditor yang 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .782a .612 .574 2.73801 






terdapat dalam penelitian ini, sedangkan untuk sisanya sebesar 
42,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,020 dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 0,05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa independensi auditor terdapat pengaruh 
namun apabila melihat nilai B pada Unstandardized Coefficients 
menunjukkan angka negative dengan demikian hipotesis ditolak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh negatif 
terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota 
Tegal.  
Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Futri dan Juliarsa (2014), Victoria (2014) dan Setiawan (2016) 
yang menemukan bahwa independensi auditor berpengaruh negatif 
terhadap kualitas audit. Keberadaan auditor dengan klien pada 
penelitian ini secara signifikan dapat menurunkan Kualitas Audit (Y). 
Tingkat independensi seorang auditor bisa memberikan dampak 
terhadap rendahnya kualitas audit, karena adanya kebebasan dalam 






2. Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,002 dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 0,05.  Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman kerja auditor terdapat 
pengaruh. Melihat nilai B pada Unstandardized Coefficients 
menunjukkan angka positif dengan demikian hipotesis diterima. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman kerja auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit.  
Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan 
Samsi, Riduwan dan Suryono (2013) dengan judul “Pengaruh 
Pengalaman Kerja, Independensi, dan Kompetensi terhadap Kualitas 
Audit: Etika Auditor sebagai Variabel Pemoderasi”. Hasil dari 
penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa variabel variabel pengalaman 
kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,007. Pengalaman kerja auditor adalah suatu proses 
pembelajaran perkembangan suatu potensi bertingkah laku sebagai 
auditor selama berinteraksi dengan tugas yang sudah dilakukan dengan 
rentang waktu tertentu. Semakin banyak pengalaman kerja sebagai 
auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin membaik. 
Adapun semakin banyak pengalaman yang sudah dimiliki, auditor akan 
semakin mudah dalam menentukan suatu kesalahan untuk mengetahui 





Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh 
positif Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit. Oleh karena itu, 
semakin banyak Pengalaman Kerja maka semakin baik Kualitas Audit 
pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal. 
3. Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,053 dimana nilai tersebut lebih besar dibandingkan 0,50. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota 
Tegal. Sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak. 
Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Bangun (2011) yang menyatakan kompetensi memiliki pengaruh 
terhadap kualitas audit, semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 
seorang auditor semakin baik tinggi pula kualitas auditor tersebut, hal 
ini berarti kualitas auditor dapat dicapai jika auditor memiliki 
kompetensi yang baik, akan tetapi melalui pengujian menunjukan 
bahwa tidak terdapat pengaruh antara kompetensi auditor terhadap 
kualitas audit.  
Dapat dikatakan bahwa tingginya kompetensi yang dimiliki oleh 
auditor tidak menjamin peningkatan kualitas audit yang dihasilkan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Neni 
Afriyani (2015), Maharany (2016) dan Olivia (2014) yang menyatakan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Independensi Auditor berpengaruh negatif terhadap Kualitas Audit pada 
Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal. 
2. Pengalaman Kerja Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 
pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal. 
3. Kompetensi Auditor tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 
Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan 
penelitian ini, selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan akan 
bermanfaat sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini memang disebutkan kompetensi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit, diharapkan kompetensi yang dimiliki oleh 
seorang auditor semakin tinggi, semakin baik pula kualitas audit 
tersebut, yang berarti kualitas auditor dapat dicapai jika auditor 
memiliki kompetensi yang baik. 
2. Bagi penelitian selanjutnya disertakan dengan metode wawancara atau 





pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner sehingga hasil yang 
diperoleh lebih akurat. 
3. Penyebaran kuesioner dilakukan di awal tahun ketika auditor sedang 
sibuk sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama untuk menunggu 
kuesioner kembali. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya 
penyebaran kuesioner dilakukan di pertengahan tahun saat auditor 
sedang tidak terlalu sibuk. 
4. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian ini khususnya variabel Kompetensi dengan menambah 
sampel dari penelitian dan menambah variabel yang memiliki pengaruh 
Kualitas Audit sehingga bisa dibandingkan dengan hasil penelitian 
peneliti. Penelitian ini dilakukan di Inspektorat Kabupaten Brebes dan 
Kota Tegal. Disarankan penelitian selanjutnya memperluas atau 
memperbanyak jumlah sampel yang diteliti supaya memperkuat hasil 
penelitian dan memperhatikan ketepatan pemilihan kuesioner. 
5. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, dengan 
melakukan penelitian di inspektorat di daerah lain, sehingga dapat 









C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sampel yang digunakan baru 
Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal, sehingga penelitian ini 
memungkinkan ada perbedaan hasil dan kesimpulan apabila dilakukan 
di Inspektorat lainnya. 
2. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner 
dan data diperoleh berdasarkan persepsi responden berupa jawaban 
yang terdapat kemungkinan bahwa hasil jawaban akan berbeda dengan 
keadaan sebenarnya. 
3. Peneliti tidak melakukan penyebaran kuesioner secara langsung dengan 
responden dikarenakan situasi yang tidak memungkinkan karena akibat 
covid-19 selama proses penelitian sehingga kesimpulan yang diambil 
hanya berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui instrumen 
secara tertulis. 
4. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 
melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden 
yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, 
pemahaman dan anggapan yang berbeda tiap responden, juga faktor lain 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
Kepada Yth. Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal 
Di Tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi dalam memenuhi 
persyaratan menyelesaikan Studi Program S1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal, saya: 
Nama : Hanif Wahfiudin 
Npm : 4317500162 
Bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Independensi 
Auditor, Pengalaman Kerja Auditor Dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas 
Audit (Studi Pada Inspektorat Kabupaten Brebes dan Kota Tegal)”.  
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner yang sudah tersedia, sehingga 
jawaban dari kuesioner bisa memberikan informasi untuk melengkapi data yang 
diperlukan dalam penelitian. Jawaban dari Bapak/Ibu/Saudara/i akan selalu terjaga 
kerahasiaannya. 
Atas segala bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i di dalam pengisian 













Sebelum mengisi kuesioner, dimohon untuk memberikan data-data dibawah ini: 
Nama    : …………………………… 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki    Perempuan 
Umur    : …………………………………. (Tahun) 
   SMP     SMA 
Pendidikan Terakhir : 
     D3      S1     S2 
 
Jabatan/Pangkat  : ………………………………… 
Lama bekerja di posisi 










Petunjuk Pengisian Kuesioner : 
Peneliti mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara/i menjawab pertanyaan dibawah 
ini sesuai dengan kondisi tempat Bapak/Ibu/Saudara/i bekerja dengan memberi 
tanda centang (√ ) pada table yang sudah tersedia dengan memilih : 
Untuk alternative pilihan jawaban pertanyaan yang tersedia adalah sebagai 
berikut : 
1. = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2. = Tidak Setuju (TS)  
3. = Netral (N)  
4. = Setuju (S)  








A. Kualitas Audit 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya segera akan melaporkan semua 
kesalahan dari klien. 
     
2 Besarnya suatu kompensasi yang saya 
dapatkan akan mendapatkan pengaruh 
bagi saya dalam melaporkan suatu 
kesalahan klien. 
     
3 Pertama-tama saya harus mengetahui 
sistem informasi klien, sebelum 
melaksanakan prosedur audit. 
     
4 Pengetahuan terhadap suatu sistem 
informasi klien bisa menjadi pelaporan 
audit menjadi kuat. 
     
5 Saya punya komitmen kuat dalam 
menyelesaikan audit dengan tepat 
waktu. 
     
6 Berkomitmen dalam memberikan 
suatu laporan hasil dari audit yang 
berkualitas. 
     
7 Saya berusaha melakukan pekerjaan 
dilapangan sesuai standar pekerjaan 
lapangan audit.  
     
8 Saya membuat Standar Profesi 
Auditor Internal sebagai pedoman 
untuk menghasilkan laporan audit. 
     
9 Saya selaku tim audit, selaku 
melakukan pemeriksaan sesuai standar 
umum audit.  
     
10 Selaku auditor, saya mempunyai 
standar etika demi mengetahui 
akuntansi dan auditing.   
     
11 Saya tetap mencari bukti yang penting 
terhadap suatu pernyataan klien. 
     
12 Saya tidak gampang percaya terhadap 
pernyataan klien selagi masih 
melakukan audit. 






B. Independensi Auditor  
No Pertanyaan STS TS N S SS 
13 Saya memberitahu pemimpin jika saya 
mendapatkan gangguan independensi 
dengan auditee. 
     
14 Selagi melakukan kegiatan audit, saya 
membatasi lingkup pertanyaan saat 
audit sebab auditee masih ada 
hubungan darah dengan saya. 
     
15 Saya tidak bisa membantah permintaan 
auditee jika yang bersangkutan 
merupakan kenalan baik yang mungkin 
saya butuhkan bantuannya. 
     
16 Saya menghiraukan apakah saya akan 
digeser sebab mengungkapkan temuan 
apa adanya. 
     
17 Saya melakukan audit sungguh-
sungguh itu tidak ada gunanya, karena 
ada pihak yang ada wewenang akan 
menolak pertimbangan yang saya buat.  
     
 
C. Pengalaman Kerja Auditor 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
18 Saya semakin lama menjadi auditor 
semakin mengetahui bagaimana 
menghadapi objek pemeriksaan untuk 
memperoleh data dan informasi. 
     
19 Saya semakin lama bekerja semakin 
tau informasi yang penting dalam 
mengambil pertimbangan dalam suatu 
keputusan. 
     
20 Semakin saya lama bekerja, akan 
semakin dapat mendeteksi suatu 
kesalahan dilakukan objek 
pemeriksaan. 
     
21 Banyaknya tugas audit yang 
membutuhkan ketelitian untuk 
menyelesaikannya. 
     
22 Kesalahan dalam mengumpulkan bukti 
dan informasi bisa menghambat kinerja 
penugasan. 





No Pertanyaan STS TS N S SS 
23 Banyaknya jenis SKPD yang saya 
tangani, semakin mengetahui 
pemahaman mengenai permasalahan 
pada masing-masing jenis perushaan. 
     
24 Banyaknya jenis SKPD yang saya 
tangani, saya semakin menambah 
keterampilan untuk melaksanakan 
penugasan yang lainnya. 
     
 
D. Kompetensi Auditor 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
25 Saya pada saat menempuh pendidikan 
formal hal yang didapatkan berguna 
untuk proses audit.  
     
26 Saya mampu melaksanakan audit 
sesuai standar akuntansi dan auditing. 
     
27 Saya memahami mengenai struktur 
organisasi pemerintahan. 
     
28 Saya memahami tentang program 
pemerintahan. 
     
29 Saya memahami mengenai kegiatan 
pemerintahan. 
     
30 Keahlian saya dalam auditing semakin 
meningkat seiring bertambahnya masa 
kerja saya sebagai auditor. 
     
31 Dengan kesadaran diri sendiri, saya 
berusaha meningkatkan penguasaan 
auditing. 
     
32 Pada pelatihan audit saya mengikuti 
dengan serius yang diadakan oleh 
internal inspektorat. 






Lampiran 2. Data Jawaban Kuesioner 
a. Kualitas Audit 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
2 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 51 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 52 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
6 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 52 
7 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 50 
8 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 47 
9 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
10 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
12 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 51 
13 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 45 
14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
17 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 56 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
20 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
21 4 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 54 
22 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 51 
23 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 51 
24 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 51 
25 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 3 50 
26 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 57 
27 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 57 
28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
30 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
31 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 56 
32 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
33 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
34 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 55 


































Responden P1 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
1 5 5 4 4 4 4 21 
2 4 4 3 2 3 2 14 
3 5 5 5 3 4 4 21 
4 4 4 2 4 4 3 17 
5 5 5 3 3 3 3 17 
6 5 5 4 2 4 3 18 
7 5 5 2 3 3 4 17 
8 5 5 3 2 4 4 18 
9 4 4 2 2 3 3 14 
10 5 5 2 2 4 4 17 
11 5 5 4 2 4 4 19 
12 5 5 2 5 4 4 20 
13 5 5 5 1 4 4 19 
14 5 5 4 3 3 4 19 
15 5 5 3 3 3 3 17 
16 5 5 5 2 5 3 20 
17 4 4 1 1 3 3 12 
18 5 5 3 2 3 2 15 
19 4 4 5 2 3 2 16 
20 5 5 1 2 3 3 14 
21 5 5 2 2 3 4 16 
22 5 5 3 1 3 2 14 
23 5 5 2 2 3 2 14 
24 4 4 1 1 2 2 10 
25 5 5 1 1 3 2 12 
26 5 5 2 1 4 2 14 
27 5 5 3 2 4 2 16 
28 5 5 4 3 3 2 17 
29 5 5 4 2 4 2 17 
30 5 5 2 2 3 2 14 
31 5 5 5 2 4 2 18 
32 5 5 2 2 3 2 14 
33 5 5 1 2 4 2 14 
34 5 5 2 1 3 3 14 





c. Pengalaman Kerja Auditor 
Responden P1 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 
1 5 5 4 4 4 4 4 4 29 
2 4 4 4 4 5 4 4 3 28 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 4 4 5 4 4 4 29 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 5 5 4 4 5 5 4 4 31 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 4 4 4 4 5 5 5 5 32 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 5 5 5 5 5 5 5 4 34 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 35 
22 4 4 4 4 5 5 3 4 29 
23 4 4 4 4 5 5 3 4 29 
24 4 4 4 4 5 5 3 4 29 
25 4 4 4 4 5 5 3 4 29 
26 4 4 5 5 4 3 4 5 30 
27 4 4 5 5 4 3 4 5 30 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
32 5 5 5 5 4 4 4 5 32 
33 5 5 5 5 5 5 4 5 34 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 28 








d. Kompetensi Auditor 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 3 4 3 3 3 4 4 4 28 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
5 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
15 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
18 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
22 4 4 4 3 3 4 4 5 31 
23 4 4 4 3 3 4 4 5 31 
24 4 4 4 3 3 4 4 5 31 
25 4 4 4 3 3 4 4 5 31 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
27 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
29 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
31 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
34 5 5 5 5 4 4 4 5 37 







Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Correlations 










1 .035 .049 .000 .103 .333 .397* .297 .362* .393* .093 .372* .406* 
Sig. (2-tailed)  .843 .779 1.00
0 
.555 .050 .018 .083 .033 .019 .594 .028 .015 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
KA2 Pearson 
Correlation 
.035 1 .329 .324 .148 .242 .427* .341* .153 .142 .252 .118 .482** 
Sig. (2-tailed) .843  .053 .057 .398 .161 .011 .045 .380 .415 .144 .499 .003 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
KA3 Pearson 
Correlation 






.341* .157 .068 .378* .382* .274 .614** 
Sig. (2-tailed) .779 .053  .000 .004 .000 .045 .366 .700 .025 .024 .111 .000 


















.057 .000  .000 .000 .009 .245 .410 .009 .006 .312 .000 




















Sig. (2-tailed) .555 .398 .004 .000  .000 .003 .156 .334 .000 .001 .038 .000 


















Sig. (2-tailed) .050 .161 .000 .000 .000  .000 .107 .210 .000 .000 .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
KA7 Pearson 
Correlation 













Sig. (2-tailed) .018 .011 .045 .009 .003 .000  .000 .000 .241 .000 .092 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
KA8 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .083 .045 .366 .245 .156 .107 .000  .000 .197 .000 .030 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
KA9 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .033 .380 .700 .410 .334 .210 .000 .000  .285 .000 .043 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
KA10 Pearson 
Correlation 






.204 .223 .186 1 .299 .636*
* 
.674** 
Sig. (2-tailed) .019 .415 .025 .009 .000 .000 .241 .197 .285  .081 .000 .000 



















.299 1 .420* .770** 
Sig. (2-tailed) .594 .144 .024 .006 .001 .000 .000 .000 .000 .081  .012 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
KA12 Pearson 
Correlation 
.372* .118 .274 .176 .352* .620*
* 
.289 .368* .344* .636*
* 
.420* 1 .638** 
Sig. (2-tailed) .028 .499 .111 .312 .038 .000 .092 .030 .043 .000 .012  .000 




























Sig. (2-tailed) .015 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




































Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 














Alpha if Item 
Deleted 
KA1 47.3429 16.526 .332 .873 
KA2 47.5429 15.314 .342 .879 
KA3 47.1429 15.361 .534 .863 
KA4 47.2857 14.681 .578 .860 
KA5 47.2000 15.106 .644 .857 
KA6 47.0857 14.375 .793 .848 
KA7 46.9714 14.558 .722 .852 
KA8 47.1143 14.634 .572 .861 
KA9 47.1143 15.457 .496 .865 
KA10 47.3429 14.173 .568 .862 
KA11 47.0000 14.588 .714 .852 





Lampiran 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 





Independensi Auditor 35 10.00 21.00 16.1714 2.64003 
Pengalaman Kerja 
Auditor 
35 28.00 35.00 29.6857 2.42258 
Kompetensi Auditor 35 28.00 40.00 32.7429 3.08071 
Kualitas Audit 35 45.00 58.00 51.4857 4.19644 
Valid N (listwise) 35     
 
Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas 
 














Test Statistic .160 
Asymp. Sig. (2-tailed) .024c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




















a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 





















1 (Constant)   




 Kompetensi Auditor 0,687 1,456 













B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.183 7.594  
Independensi Auditor -.463 .188 -.291 
Pengalaman Kerja 
Auditor 
.831 .244 .480 
Kompetensi Auditor .370 .184 .271 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 
Lampiran 9. Hasil Uji F 
 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.183 7.594  2.921 .006 
Independensi Auditor -.463 .188 -.291 -2.456 .020 
Pengalaman Kerja 
Auditor 
.831 .244 .480 3.408 .002 
Kompetensi Auditor .370 .184 .271 2.010 .053 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 366.345 3 122.115 16.289 .000b 
Residual 232.398 31 7.497   
Total 598.743 34    
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 





Lampiran 11. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .782a .612 .574 2.73801 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, 
Pengalaman Kerja Auditor 
 
 
 
